1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Dampak

Dampak memiliki hubungan dengan proses sebab akibat. Menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata dampak memiliki makna :

1. Benturan;

2. Benturan yang cukup hebat dan terjadi dalam waktu singkat antara dua
hal sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam momentum
sistem yang mengalami benturan itu;

3. Pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik maupun negatif).

(KBBI, 2010).

Menurut pendapat Aresandi, dampak adalah daya yang ada dan timbul dari
sesuatu (orang, benda) yangikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatukeadaan dimana ada hubungan
timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi

dengan apa yang dipengaruhi (Aresandi S, 1989:18).

Dampak adalah tingkat perusakan terhadap tata-guna tanak lainnya yang

ditimbulkan oleh suatu pemanfaatan lingkungan tertentu.Dampak adalah



benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun
negatif.(Herimanto,2009: 54). Selanjutnya Dampak secara sederhana bisa
diartikan sebagai pengaruh atau akibat.Dalam setiap keputusan yang diambil
oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu
dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga bisa merupakan
proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang
pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak
yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil (Sarwono,

1989:14).

Dampak adalah sesuatu yang bersifat objektif.Dampak merupakan sebuah
konsep pengawasan internal sangat penting, yang dengan mudah dapat
diubah menjadi sesuatu yang dipahami dan ditanggapi secara serius oleh

manajemen (Hiro Tugiman, 1995:37).

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa, yang dimaksud
dengan “dampak” adalah sebuah akibat atau pengaruh yang ditimbulkan
oleh sebuah peristiwa. Dengan demikian yang dimaksud dengan dalam
penelitian ini yaitu dampak yang ditimbulkan akibat adanya perang saudara

(Perang Paregreg) di Majapahit.
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2. Konsep Perang Paregreg pada masa Wikramawardhana

Perang Paregreg adalah perang antara Majapahit istana barat yang dipimpin
Wikramawardhana, melawan istana timur yang dipimpin Bhre Wirabhumi
(M.C. Ricklefs. 1991:33).Perang Saudara pada masa Wikramawardhana
dikenal dengan istilah Perang Paregreg. Perang Paregreg merupakan perang
saudara yang terjadi antara Wikramawardhana dengan Brhe Wirabumi.
“Paregreg artinya perang setahap demi setahap dalam tempo lambat. Pihak
yang menang pun silih berganti. Kadang pertempuran dimenangkan pihak
Wikramawardhana, kadang dimenangkan pihak Brhe Wirabumi”. “Perang
saudara tersebut berlangsung selama lima tahun, dimulai pada tahun 1404
hingga 1409. Akan tetapi perang saudara tersebut berlarut-larut
menimbulkan huru-hara dan keonaran dimana-mana” (Saifuddin Zuhri,
1979: 228).
Menurut Slamet Muljana, Peristiwa Paregreg tercatat dalam ingatan
masyarakatlawa dan dikisahkan turun temurun. Pada zaman
berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di Jawa, kisah Paregreg
dimunculkan kembali dalam Serat Kanda, Serat Damarwulan, dan Serat
Blambangan.Dikisahkan dalam Serat Kanda, terjadi perang antara Ratu
Kencanawungu penguasa Majapahit di barat melawan Menak Jingga
penguasa Blambangan di timur.Menak Jingga akhirnya mati di tangan
Damarwulan utusan yang dikirim Ratu Kencanawungu (Slamet Muljana,
2005: 274)
Perang saudara yang disebut Perang Paregreg diperkirakan terjadi pada
tahun 1404-1409, antara Wirabhumi melawan Wikramawardhana.Perang ini

akhirnya dimenangi Wikramawardhana, sementara Wirabhumi ditangkap

dan kemudian dipancung.Tampaknya perang saudara ini melemahkan


http://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit
http://id.wikipedia.org/wiki/Wikramawardhana
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bhre&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ingatan_masyarakat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ingatan_masyarakat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Menak_Jingga&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Blambangan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Menak_Jingga&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Damarwulan
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kendali Majapahit atas daerah-daerah taklukannya di seberang(Slamet

Muljana, 1979:92).

Menurut pendapat lain menjelaskan bahwa Perang Paregreg adalah tragedi
peristiwva perang saudara dilingkungan Kerajaan Majapahit antara istana
barat yang dipimpin Wikramawardhana dengan istana timur yang dipimpin
Bhre wirabhumi hingga menjadi penyebab utama kemunduran
Majapahit.Tragedi Perang Paregreg terjadi pasca meninggalnya Hayam
Wuruk kemudian tahta Majapahit diduduki Wikramawardhana keponakan
sekaligus menantu Hayam Wuruk yang menikah dengan putri Hayam
Wuruk bernama Kusumawardhani,tetapi sesungguhnya Kusumawardhanilah

pemegang tahta Majapahit (Adi Talango, 2012: 134).

Perang Paregreg berawal dari perebutan kekuasaan dikalangan keluarga
kerajaan Majapahit yang dimulai berdirinya Kerajaan Majapahit timur masa
raja Raden Wijaya ketika itu membagi wilayah Majapahit menjadi dua
yakni wilayah timur Majapahit yang diberikan pada Arya Wiraraja dengan
ibukota Lumajang,namun pada masa Jayanagara 1316 wilayah timur bersatu

kembali dengan wilayah barat(Slamet Mulyana, 2005:84).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa yang dimaksudkan
Perang Saudara pada masa Wikramawardhana ialah nama lain dari Perang
Paregreg. Perang Paregreg adalah perang saudara di Kerajaan Majapahit

selama lima tahun antara Wikramawardhana melawan Brhe Wirabumi.


http://id.wikipedia.org/wiki/Slamet_Muljana
http://id.wikipedia.org/wiki/Slamet_Muljana
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3. Konsep Kerajaan Majapabhit
Majapahit adalah salah satu kerajaan kuno yang ada di Indonesia yang
pernah berdiri sekitar tahun 1293 hingga 1500 Masehi. Kerajaan ini
mencapai puncak kejayaannya pada masa kekuasaan Hayam Wuruk, yang
berkuasa dari tahun 1350 hingga tahun 1389 Masehi (Gamal Komandoko,

2009:122).

Kerajaan Majapahit adalah Kerajaan Hindu-Buddha terakhir yang
menguasai Nusantara dan dianggap sebagai salah satu dari negara terbesar
dalam Sejarah Indonesia, kekuasaannya terbentang di Jawa, Sumatra,
Semenanjung Malaya, Kalimantan, hingga Indonesia Timur, meskipun
wilayah kekuasaannya masih diperdebatkan (Achadiati S. 1988:13).Menurut
Slamet Mulyana dalam buku Nagarakartagama dan Tafsir Sejarahnya
menjelaskan bahwa :
Majapahit adalah  kerajaan yang didirikan olenh  Nararya
Sanggramawijaya (Raden Wijaya), putera Lembu Tal keturunan
Narasingamuti. Menantu Prabu Kertanagara dari Singasari. Namun ia
tidak mewarisi kerajaannya dari Raja Kertanagara raja terakhir
Singasari. Pada hakikatnya timbulnya Kerajaan Majapahit berkat
usahanya sendiri dengan bantuan para pengikutnya setelah Kerajaan
Singasari tersebut runtuh (Slamet Mulyana, 1979: 156).
Kerajaan Majapahit merupakan Kerajaan Hindu- Budha terakhir yang
menguasai semenanjung Malaya dan dianggap sebagai salah satu dari
Negara terbesar dalam Sejarah Indonesia yang wilayah kekuasaannya

terbentang di Jawa, Sumatra, Semenanjung Malaya, Borneo, Kepulauan

Sulu, Manila, hingga Indonesia Timur (Slamet Mulyana, 1979: 156).


http://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Buddha
http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
http://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
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Lebih lanjut hal ini juga dijelaskan oleh Esa Damar Pinuluh yang
mengatakan bahwa: “Majapahit adalah salah satu Kerajaan di Indonesia
yang pernah berdiri pada tahun 1293-1478 M dengan Raden Wijaya sebagai
pendirinya, yang memerintah dari tahun 1293-1309 M. Wilayah Kerajaan
Majapahit pada awal pemerintahan Raden Wijaya mencangkup Kediri,

Singasari, dan Madura” (Esa Damar Pinuluh, 2010: 21).

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa Kerajaan Majapahit
adalah salah satu kerajaan yang pernah ada di Nusantara, didirikan oleh
Raden Wijaya pada tahun 1293 Masehi dan mengalami masa keruntuhan
pada tahun 1478 Masehi. Kerajaan ini mengalami masa kejayaan pada masa
pemerintahan Hayam Wuruk dengan dibantu patihnya yang sangat terkenal

yakni Gajah Mada.

B. Kerangka Pikir

Pada masa pemerintahan Wikramawardhana, di Kerajaan Majapahit terjadi
perang saudara yang dikenala dengan Perang Paregreg yaitu perang antara
Wikramawardhana yang merupakan menantu Hayam Wuruk dan Bhre
Wirabumi yang merupakan putra Hayam Wuruk dari selir. Perang saudara
tersebut akhirnya dapat dipadamkan dengan kekalahan Brhe Wirabumi.
Meskipun perang tersebut sudah selesai, namunmembawa kerugian besar bagi
Majapahit dimana dengan adanya perang tersebut justru melemahkan
kekuasaan Majapahit, yang berdampak pada Bidang Ideologi, Bidang Politik,
Bidang Ekonomi, Bidang Sosial dan Budaya, Bidang Pertahanan dan

Keamanan yang berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Majapahit.


http://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit

C. Paradigma

Dampak Terjadinya Perang Paregreg
Di Kerajaan Majapahit

f Bidang Ideologi

Bidang Politik

Bidang Ekonomi

Bidang Sosial dan Budaya
Bidang Pertahanan dan
Keamanan

a s wn e

»  Garis Dampak

—————— »  Garis pengaruh
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